



A. Latar Belakang 
 
Produktivitas ternak selain dipengaruhi oleh faktor genetik juga dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan termasuk mengatur kepadatan kandang. Kepadatan 
kandang yang terlalu rendah mengakibatkan terjadi pemborosan tempat 
pemeliharaan dan ternak akan banyak bergerak yang mengakibatkan banyak 
energi terbuang (Fadilah dan Fatkhuroji, 2013). Kandang yang terlalu padat akan 
meningkatkan kompetisi dalam mendapat ransum, air minum maupun oksigen 
(Gustira et al., 2015).  
Dampak dari kepadatan kandang tinggi salah satunya yaitu stres panas 
karena akumulasi panas tubuh ternak (Adebiyi et al., 2011). Cekaman panas 
mengganggu aliran darah yang menuju ke saluran reproduksi dan pencernaan 
(Miles, 2001), sehingga dapat menurunkan kinerja reproduksi, absorpsi dan 
transport nutrien yang berdampak pada menurunnya kualitas telur terutama bobot 
telur dan tebal kerabang. Bobot telur dapat dipengaruhi oleh ketersediaan nutrien. 
Jika ketersediaan nutrien dari darah berkurang maka bobot telur juga akan 
berkurang (Anggorodi, 1995). Besarnya bobot telur juga dipengaruhi oleh bobot 
bagian-bagian telur yang dihasilkan (Fisher et al., 1973). Terganggunya 
penyerapan dan transport protein karena cekaman panas juga mengakibatkan 
nutrien yang dibutuhkan untuk pembentukan telur menjadi berkurang. 
Kepadatan kandang tinggi akan mendorong ternak unggas melakukan 
evaporasi yang ditandai dengan adanya panting (Ozbey et al., 2004). Panting 
menyebabkan inefisiensi penggunaan energi, akibatnya energi yang digunakan 
untuk pembentukan telur menjadi berkurang sehingga mengurangi bobot telur 
terutama bobot kuning telur yang dihasilkan. Menurut Fisher et al. (1973) lemak 
berperan sebesar 99,9% untuk pembentukan kuning telur, sehingga kebutuhan 
energi dari lemak harus tercukupi dengan baik untuk pembentukan kuning telur 
dan menghasilkan bobot kuning telur yang baik atau normal.  
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Kondisi panting sangat rentan terhadap terjadinya alkalosis yaitu viskositas 
darah meningkat, pelepasan CO2 dari paru-paru meningkat mengakibatkan 
konsentrasi HCO3
ˉ
 dalam darah menurun dan pH darah meningkat (Yousef, 1985; 
Daghir, 1998). Komponen terbesar yang menyusun kerabang adalah senyawa 
karbonat, sehingga jika kandungan ion karbonat dalam darah turun maka tebal 
kerabang telur juga menurun. Bobot dan tebal kerabang menunjukkan banyaknya 
mineral terutama kalsium yang dapat diserap oleh usus dan dimanfaatkan untuk 
pembentukan kerabang. 
Usaha mengurangi dampak cekaman pada unggas salah satunya dengan 
suplementasi vitamin C sebagai antistres pada kondisi ekstrim (Prawirokusumo, 
1991). Menurut Mitzler (1977) vitamin C memengaruhi aktivitas tiroid dalam 
pembentukan norepinefrin untuk membuang panas melalui mekanisme memacu 
denyut jantung dan dilatasi pembuluh perifer, mengakibatkan aliran darah menuju 
organ pencernaan dan reproduksi berjalan lancar. Selain itu, , menurut Kamal dan 
Ragaa (2014) serta Maghfiroh et al. (2012) asam organik menurunkan pH 
lambung yang meningkatkan aktivitas pepsin dalam proses pemecahan protein. 
Kondisi asam meningkatkan lebar, tinggi dan luas villi pada duodenum, jejenum 
dan ileum. Vitamin C dapat meningkatkan kecepatan konversi kolesterol menjadi 
empedu (Seyrek et al., 2004), sehingga kelarutan garam kalsium dan fosfor akan 
meningkat dengan adanya penambahan asam. Peningkatan penyerapan nutrien 
akan meningkatkan ketersediaan nutrien sebagai prekursor pembentukan telur. 
Suplementasi vitamin C sebanyak 300 mg/kg dapat menurunkan cekaman 
pada puyuh (Subekti, 2005). Syahruddin et al. (2013) menyatakan bahwa 
penambahan vitamin C sebanyak 250 hingga 500 mg/kg efektif menangkal 
pengaruh cekaman panas pada ayam. Bardakcioglu et al. (2005) menyatakan 
suplementasi vitamin C 500 mg/kg dalam ransum meningkatkan bobot telur.  
Hasil penelitian Olugbemi et al. (2014) mengenai suplementasi vitamin C sebesar 
0, 50 dan 100 mg/kg pada tingkat kepadatan 67, 83 dan 111 ekor/m
2
 pada puyuh 
fase grower menunjukkan performa yang normal tetapi belum dilakukan 
penelitian pada kualitas telur puyuh fase layer. Penambahan vitamin C dalam 
ransum puyuh fase layer pada kepadatan kandang tinggi diharapkan mampu 
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mengurangi dampak dari cekaman yang dihasilkan dan mampu mempertahankan 
kualitas fisik telur.  
 
B. Rumusan Masalah 
 
Kepadatan kandang menjadi hal penting yang tidak bisa dilupakan dalam 
meningkatkan produktivitas ternak. Pengaturan tingkat kepadatan kandang puyuh  
perlu diperhatikan karena kepadatan kandang yang terlalu rendah menyebabkan 
kurang efisien tempat pemeliharaan dan banyak energi yang terbuang. Kepadatan 
kandang puyuh yang tinggi menyebabkan terjadinya kompetisi puyuh dalam 
mendapat makanan, air minum dan oksigen serta dapat menimbulkan cekaman 
pada puyuh. Cekaman panas akan menurunkan aliran darah ke saluran reproduksi. 
Hal ini dapat berdampak pada penurunan kualitas fisik telur terutama bobot telur 
dan ketebalan kerabang. Penambahan vitamin C diharapkan dapat mengurangi 
dampak dari cekaman akibat kepadatan kandang puyuh yang tinggi, sehingga 
kualitas fisik telur puyuh dapat dipertahankan. 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis interaksi antara tingkat 
kepadatan kandang dengan suplementasi vitamin C terhadap kualitas fisik telur  
puyuh, (2) menganalisis pengaruh tingkat kepadatan kandang terhadap kualitas 
fisik telur puyuh, dan (3) menganalisis pengaruh suplementasi vitamin C dalam 
ransum tehadap kualitas fisik telur puyuh. 
